ABSTRAK

Nadawatul Azkia (1215010146): Agsa Working Group (AWG): Tinjauan Sejarah
dan Kiprahnya Untuk Pembebasan Palestina dan Masjidil Agsha (2008-2023).

Penelitian ini membahas kiprah Agsa Working Group (AWG) dalam
mendukung perjuangan pembebasan Masjidil Agsha dan Palestina pada periode
2008-2023. Latar belakang penelitian ini muncul dari perhatian terhadap isu
kemanusiaan dan keagamaan yang terjadi di Palestina dan Masjidil Agsha. Di
tengah keterbatasan diplomasi resmi, muncul peran organisasi masyarakat sipil
yang turut berkontribusi dalam perjuangan tersebut, salah satunya Agsa Working
Group (AWG).

Berdasarkan persoalan yang telah disebutkan, penelitian ini memiliki dua
rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana Sejarah Terbentuknya Agsa Working
Group (AWG) sebagai Organisasi Kemanusiaan Palestina dan Masjidil Agsha.
Kedua, bagaimana Kiprah Agsa Working Group (AWG) untuk Pembebasan
Palestina dan Masjidil Agsha (2008-2023)? Berdasarkan rumusan masalah yang
telah ditentukan, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk menjelaskan Sejarah
Terbentuknya Agsa Working Group (AWG) sebagai Organisasi Kemanusiaan
Palestina dan Masjidil Agsa serta untuk menguraikan Kiprah Agsa Working Group
(AWG) untuk Pembebasan Palestina dan Masjidil Agsha (2008-2023)

Penelitian menggunakan meetode sejarah dengan heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Data penelitian diperoleh dari sumber primer berupa
arsip, dokumen resmi organisasi, dan wawancara dengan pengurus AWG dan
beberapa tokoh yang terlibat, serta sumber sekunder berupa buku dan media
pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AWG memiliki peran penting dalam
membentuk kesadaran dan rasa solidaritas masyarakat Indonesia terhadap
perjuangan rakyat Palestina. Melalui berbagai program seperti Bulan Solidaritas
Palestina, seminar, kampanye, serta pengiriman bantuan berupa uang, pakaian, dan
bahan makanan, AWG berusaha membangun kepedulian nyata terhadap
penderitaan rakyat Palestina. Selain itu, kerja sama yang terjalin AWG dengan
lembaga dalam negeri maupun internasional meningkatkan posisi Indonesia dalam
jaringan solidaritas global untuk Palestina. Secara keseluruhan, peran AWG
menunjukkan bahwa perjuangan melindungi Masjidil Aqsha dan Palestina tidak
hanya bersifat politik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan,
keagamaan, serta semangat nasionalisme bangsa Indonesia.



